
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 005 Bukit Jaya tahun pelajaran 2016-2017 dengan jumlah siswa 

sebanyak 27 orang, 10 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi permainan Twenty 

Questions untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di kelas V. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 005 Bukit 

Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. Mata pelajaran yang di teliti 

adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Waktu Penelitian ini 

dilaksanakan bulan Maret 2017. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tahapan 

penelitian dalam bentuk siklus, dimana satu siklus terdiri dari 2 pertemuan 

dengan jumlah siklus sebanyak 2 (dua). Tahapan penelitian terdiri dari empat 

tahap yang terdiri dari empat langkah utama yaitu, perencanaan (plan), 

tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). 
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Adapun siklus penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar III: Siklus Penelitian Tindakan Kelas. 
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1. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah-

langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berdasarkan silabus yang memuat penyusunan kompetensi 

dasar (KD) yang ada dengan tindakan. 

b. Mempersiapkan format pengamatan lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa 

c. Menemukan kolaborator sebagai observer 

  

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi 

permainan twenty questions, yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama siswa. 

2) Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan belajar 

siswa. 

3) Guru menanyakan pelajaran yang lalu kepada siswa dan 

meminta siswa secara singkat menjelaskan pelajaran yang 

lalu. 

4) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 

terkait dengan materi yang akan di bahas. 
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5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran terkait materi 

proses pembentukan tanah karena pelapukan 

b. Kegiatan inti 

1) Guru meminta siswa untuk membaca buku pelajaran IPA 

terkait materi. 

2) Siswa bertanya tentang materi yang di bahas. 

3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

beranggotakan 5 orang  

4) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi permainan 

twenty questions. 

5) Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjadi ketua 

kelompok, dan menyiapkan objek yang akan ditebak secara 

rahasia. 

6) Guru meminta anggota kelompok untuk melontarkan 

pertanyaan yang hanya dapat dijawab ‘Ya’ atau ‘Tidak’. 

7) Guru meminta anggota kelompok secara bergantian 

melontarkan 20 pertanyaan pada setiap objek yang akan 

ditebak. 

8) Guru meminta kelompok lain untuk menggantikan 

permainan setelah kelompok sebelumnya selesai 

memainkan permainan twenty questions 

9) Guru dan siswa melakukan Tanya jawab. 

10) Guru memberikan penghargaan kelompok. 
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c. Kegiatan akhir 

1) Guru meminta setiap siswa menyimpulkan materi pelajaran 

yang telah disampaikan. 

2) Guru melakukan tes untuk untuk mengevaluasi pemahaman 

siswa. 

3) Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dan memberikan 

tugas secara individu. 

4) Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah 

dan mengucapkan salam. 

3. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh 

pengamat/observer, tugas dari observer tersebut adalah untuk melihat 

aktivitas guru dan sisiwa selama pembelajaran berlangsung dengan 

penerapan strategi permainan twenty questions, hal ini dilakukan untuk 

memberi masukan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 

sehingga masukan-masukan dari observer dapat digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.  

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada siklus, jika dalam suatu siklus 

terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajar ilmu pengetahuan 

alam siswa belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 

pembelajaran akan dilakukan pada pertemuan berikutnnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 

penerapan strategi permainan twenty questions. 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

penerapan strategi permainan twenty questions. 

2. Tes Hasil Belajar 

Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

penerapan strategi permainan twenty questions. Tes berbentuk objektif 

yang berjumlah 10 soal, tiap soal yang dijawab dengan benar diberikan 

nilai 10. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini diperoleh dari pihak-pihak yang terkait, seperti 

kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan 

sekolah, data-data sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru 

di sekolah, silabus, RPP, maupun nilai yang diperoleh sebelum dan 

sesudah digunakan strategi permainan twenty questions atau dengan 

mendokumentasikan dalam bentuk gambar/foto pada saat dilaksanakan 

penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunnakan rumus presentase,
41

 yaitu 

sebagai berikut: 

P = 
F

N
𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase  

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi 

100% = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru, maka 

dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian yaitu sebagai berikut: 

TABEL III. 1 

KATEGORI AKTIVITAS GURU DAN SISWA
42

 

No Interval (%) Kategori 

1 76-100 Baik 

2 56-75 Cukup 

3 40-55 Kurang 

4 ≤ 40 Tidak Baik 
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2. Hasil Belajar 

Penilaian ini dilakukan untuk mengatahui tingkat hasil belajar 

siswa, yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus adapun tes yang akan 

dilakukan dalam bentuk objektif. Untuk menentukan ketuntasan belajar 

siswa rumus yang digunakan yaitu: 

  

HA = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑜𝑎𝑙
 x Skor Maksimal 

  

Setelah menentukan hasil belajar siswa, selanjutnya melihat 

ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal. Untuk menentukan 

ketuntasan siswa secara individu rumus yang digunakan yaitu: 

 

KBSI =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖  𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Keterangan: 

KBSI = Keuntungan belajar siswa secara individu
43

 

Sedangkan untuk menentukan ketuntasan secara klasikal rumus 

yang digunakan yaitu: 

 

KK= 
JT

JS
𝑥 100% 

 

Keterangan: 

KK = Ketuntasan klasikal 

JT = Jumlah siswa yang tuntas 

JS = Jumlah siswa keseluruhan
44
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Adapun kriteria penilaian hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL III. 2 

KATEGORI HASIL BELAJAR
45

 

No Interval (%) Kategori 

1 85-100 Amat Baik 

2 71-84 Baik 

3 65-70 Cukup 

4 <65 Kurang Baik 
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